
  

TANGKAPAN HARIAN TIKUS PADA PERLAKUAN TRAP BARRIER 

SYSTEM (TBS) DI DESA BAYUR LOR, CILAMAYA  

KULON, KARAWANG, JAWA BARAT 

KHOFIFAH 

DEPARTEMEN PROTEKSI TANAMAN  

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Tangkapan Harian 

Tikus pada Perlakuan Trap Barrier System (TBS) di Desa Bayur Lor, Cilamaya 

Kulon, Karawang, Jawa Barat” adalah karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2025 

 

Khofifah 

A3401211077 





ABSTRAK 

KHOFIFAH. Tangkapan Harian Tikus pada Perlakuan Trap Barrier System 

(TBS) di Desa Bayur Lor, Cilamaya Kulon, Karawang, Jawa Barat. Dibimbing oleh 

DADAN HINDAYANA dan SWASTIKO PRIYAMBODO. 

  

Produktivitas padi dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi varietas 

tanaman, jarak tanam, kesuburan tanah, pH tanah, curah hujan, topografi, dan 

serangan dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Tikus merupakan hama 

utama tanaman padi karena dapat menyerang pada semua stadia pertumbuhan. 

Metode Trap Barrier System (TBS), yaitu pemasangan plastik penghalang dan bubu 

perangkap, efektif untuk menangkap tikus dari awal tanam hingga panen. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui populasi tikus dan tingkat keberhasilan pemerangkapan 

tikus di area persawahan Desa Bayur Lor, Kecamatan Cilamaya Kulon, Kabupaten 

Karawang. Penelitian dilakukan selama satu musim tanam dengan pemasangan 

plastik penghalang dan 6 titik perangkap pada satu lahan. Hasil identifikasi dari 222 

ekor tikus yang tertangkap, tikus sawah (Rattus argentiventer) sebanyak 174 ekor 

(78%), tikus pohon (Rattus tiomanicus) 40 ekor (18%), dan tikus rumah (Rattus 

tanezumi) 8 ekor (4%). Tikus jantan yang tertangkap sebanyak 96 ekor (43%) dan 

tikus betina 126 ekor (57%). Tikus pradewasa yang tertangkap sebanyak 15 ekor 

(7%) dan tikus dewasa 207 ekor (93%). Hewan yang tertangkap di luar TBS hanya 

tikus sawah dan celurut. Keberhasilan pemerangkapan yang diperoleh adalah 26% 

sedangkan keberhasilan penangkapan tikus yaitu sebesar 39%. 

 

Kata Kunci: bubu perangkap, pengendalian, tikus  



ABSTRACT 

KHOFIFAH. Daily Rat Capture under the Trap Barrier System (TBS) 

Treatment in Bayur Lor Village, Cilamaya Kulon Subdistrict, Karawang Regency, 

West Java. Supervised by DADAN HINDAYANA and SWASTIKO 

PRIYAMBODO.  

 

The productivity of rice is determined by various factors, including crop 

variety, planting spacing, soil fertility, soil pH, rainfall, topographical conditions, 

and infestations by plant pest organisms. Rats are the main pests of rice crops as 

they can attack during all growth stages. The Trap Barrier System (TBS) method, 

which involves the installation of plastic barriers and multiple capture traps (bubu), 

is effective in catching rats from planting to harvest. This study aimed to determine 

the rat population and trapping success rate in the rice field area of Bayur Lor 

Village, Cilamaya Kulon Subdistrict, Karawang Regency. The research was 

conducted over one planting season using plastic barriers and six trap points in a 

single field. From the identification of 222 captured rodents, 174 individuals (78%) 

were rice-field rats (Rattus argentiventer), 40 individuals (18%) were tree rats 

(Rattus tiomanicus), and 8 individuals (4%) were house rats (Rattus tanezumi). A 

total of 96 male rats (43%) and 126 female rats (57%) were recorded. There were 

15 immature rats (7%) and 207 adult rats (93%) captured. Outside the Trap Barrier 

System (TBS), only rice-field rats and shrews were found. The overall trap success 

rate was 26%, while the rodent capture success rate reached 39%. 
 

Keywords: management of rat, multiple live trap, trap barrier system.  
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